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Abstract
Small Micro and Medium Enterprise (IKM) is an industry that operates on a small or medium-scale.

Palu city Trade and Industry department has a lot of the IKM data that are manually archived using a large
folder and classified according to the year of making the permit or known as the Industrial Business License
(S1UI). Aside from being archived manually, the IKM data are also archived electronically using Microsoft
Excel. Employees who play a role in managing the IKM data has difficulty in term of searching and filtering
process the IKM data for data distribution to the public, besides the number of IKM data is very large and
continues to grow every year. IKM data is stored through excel files have a problem against computer viruses,
which can make it become corrupt. Related parties from the office expect a system that can manage this IKM
data safely, easy to operate (user-friendly), has a better interface (user experience) and fast in carrying out
the data distribution process. Our proposed system has managed to run well and as expected in managing
data and resolving what happened to the previous conventional method, which is about the distribution and
also the safety of SMI data.
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1. Pendahuluan

Dinas Perdagangan dan Perindustrian (DISPERDAGIN) merupakan salah satu instansi
pemerintah daerah yang berada langsung di bawah Kementerian Perdagangan Republik Indonesia.
DISPERDAGIN Kota Palu membawahi segala aktivitas terkait dengan perindustrian dan
perdagangan di wilayah Kota Palu, salah satunya yaitu mendata keberadaan Industri Kecil dan
Menengah (IKM) yang berada di Kota Palu.

Pada Kantor DISPERDAGIN Kota Palu tepatnya di bidang Industri terdapat banyak data-data
IKM yang di arsipkan secara manual menggunakan map besar yang digolongkan berdasarkan tahun
pembuatan surat izinnya atau dikenal dengan Surat Izin Usaha Industri (SIUI). Selain diarsipkan
secara manual, data-data IKM tersebut juga diarsipkan secara elektronik dengan menggunakan
aplikasi Microsoft Excel. Dalam pendistribusian data, pihak kantor memperbolehkan akses data IKM
untuk  pihak luar (publik) yang membutuhkan data tersebut, seperti halnya
mahasiswa yang membutuhkan data pendistribusian bantuan untuk proses penelitian. Akan tetapi
dalam proses pendistribusian data IKM untuk publik, penyampaian data tidak langsung diberikan
begitu saja, melainkan terlebih dahulu melalui proses pencarian (search) dan juga penyaringan
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(filtering) data. Pertama-tama dilakukan pencarian data berdasarkan jenis industri yang di inginkan
oleh pihak luar tersebut. Kemudian data tersebut dipindahkan ke dalam 1 file excel yang nantinya
akan diberikan ke pihak luar. Setelah itu dilakukan proses penyaringan (filtering) data, dikarenakan
adanya beberapa informasi dari data IKM yang tidak boleh diketahui oleh publik. Selain
pendistribusian data untuk publik, Kantor DISPERDAGIN Kota Palu juga rutin dalam melakukan
pendistribusian data untuk Kantor DISPERDAGIN Provinsi Sulawesi Tengah sebagai bentuk
pelaporan, tetapi dalam penyampaian datanya tidak perlu melakukan proses penyaringan (filtering)
data seperti halnya proses penyampaian data untuk publik.

Pegawai yang memegang peran dalam pengelolaan data IKM terkadang merasa kesulitan dan
memerlukan waktu yang relatif lama dalam melakukan proses pencarian (search) dan juga
penyaringan (filtering) data IKM untuk pendistribusian data ke publik, dikarenakan jumlah data IKM
yang sangat banyak dan terus bertambah tiap tahunnya. Data IKM yang begitu banyak dan hanya
disimpan  melalui file excel juga menjadi masalah apabila file tersebut
sampai terinfeksi oleh virus yang dapat membuat file menjadi rusak (corrupt). Sehingga pihak
DISPERDAGIN Kota Palu mengharapkan adanya sebuah sistem informasi yang dapat mengelola
data IKM tersebut, aman dari serangan virus, mudah dioperasikan (user friendly), memiliki
antarmuka yang lebih baik (user interface), dan cepat dalam melakukan proses pendistribusian data.

2. Kajian Pustaka

Saat ini ada beberapa penelitian terkait masalah tersebut, antara lain penelitian yang dilakukan
oleh Susena [1] dan Wahyuniardi [2]. Penelitian yang dilakukan oleh Susena [1] berfokus pada
masalah terkait rumitnya proses pendataan, pengelolaan, dan pengarsipan data di Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Sragen yang menyebabkan proses temu kembali informasi yang telah
di arsipkan menjadi sangat sulit. Selain itu proses penyusunan laporan tahunan pun juga sulit
dilakukan karena data yang harus di proses secara manual begitu banyak, sehingga membuat proses
pelaporan sering menjadi tidak akurat. Solusi yang diusulkan adalah dengan merancang sebuah
sistem informasi manajemen pendataan industri kecil dan menengah di kabupaten Sragen. Capaian
dari penelitian ini adalah implementasi sistem informasi tersebut dapat memberikan kemudahan pada
DISPERDAGIN Kabupaten Sragen dalam melakukan pendataan IKM, memberikan kemudahan
dalam menyusun laporan tentang IKM, dan memberikan kemudahan dalam menangani berbagai
permasalahan terkait pengelolaan data yang dialami oleh DISPERDAGIN Kabupaten Sragen.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuniarti [2] berfokus pada masalah evaluasi sentra industri
oleh kementrian perindustrian yang masih belum berjalan efektif dikarenakan progress
perkembangan tiap cluster industry belum bisa termonitor dengan akurat. Solusi yang diusulkan
adalah dengan membangun sistem informasi berbasis web untuk monitoring dan evaluasi sentra
industri kecil dan menengah di Jawa Barat. Capaian dari penelitian ini adalah melalui implementasi
sistem informasi tersebut proses monitoring dan evaluasi dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat,
dan aktual sehingga dapat mempermudah para pengambil kebijakan dalam memperoleh data aktual,
menganalisis dan mengambil langkah pembinaan yang diperlukan di masa mendatang.

3. Hipotesa Penelitian

Berdasarkan studi literatur tersebut dapat di simpulkan bahwa untuk memudahkan proses
pengelolaan data IKM di DISPERDAGIN Kota Palu dapat dilakukan dengan mengembangkan



ScientiCO : Computer Science and Informatics Journal Vol. 2, No. 2, (2019) E-ISSN: 2620-4118

sebuah sistem informasi pengelolaan data IKM. Sistem informasi yang dibangun nantinya dapat
mengakomodasi pengarsipan data digital dengan menggunakan basis data terintegrasi. Sistem
informasi yang di bangun juga dilengkapi dengan fitur pencarian dan filtering data untuk
mempermudah dalam proses publikasi data, baik kepada publik maupun kepada instansi pemerintah.
Selain itu untuk mempermudah instansi dalam melakukan pelaporan data, aplikasi yang di bangun
di proyeksikan memiliki fitur pembuatan dokumen laporan secara otomatis sesuai dengan data yang
tersimpan di database. Melalui pemanfaatan fitur ini diharapkan pihak instansi tidak perlu lagi
melakukan pengelolaan data secara manual untuk kebutuhan laporan tahunan.

Melalui penelitian ini diharapkan mampu mempermudah DISPERDAGIN Kota Palu dalam
melakukan pengelolaan data IKM dan pendistribusian data ke publik. Sistem yang dibangun berbasis
web guna memberikan kemudahan dalam mengakses data secara daring, dan dengan menggunakan
database MySQL, maka data yang tersimpan akan jauh lebih aman jika dibandingkan dengan
penyimpanan data sebelumnya yang berbentuk file konvensional (.xIxs) yang rentang rusak (corrupt)
ataupun hilang akibat serangan virus komputer.

4. Desain Abstraksi Sistem

Desain abstraksi sistem terbagi dalam beberapa bagian antara lain desain interaksi sistem yang
digambarkan dengan diagram UML Use-Case, algoritma sistem digambarkan menggunakan UML
Flowchart dan urutan aktivitas sistem yang digambarkan dengan UML Activity Diagram.

4.1. Desain Interaksi Sistem

Desain interaksi sistem digambarkan seperti pada gambar 1.

Sistem Informasi Pengolahan Data Insdustri Kecil dan Menengah

ludh
Export Data Sgpcds Data Filtering
KM
Mengelola Data <
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Gambar 1. Diagram Interaksi Sistem

Aplikasi yang dibangun di proyeksikan berinteraksi dengan empat aktor antara lain staff,
administrator, aplikasi external Microsoft Excell dan database Mysql. Fitur utama dari aplikasi ini
antara lain mekanisme autentikasi pengguna, pengelolaan data IKM, pengelolaan data badan usaha,
pengelolaan data kelurahan, dan pengelolaan data pengguna. Aplikasi ini juga memungkinkan
pengguna untuk bisa lebih cepat dalam melakukan input data IKM dari file Excell ke database
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melalui fitur import data IKM. Untuk menangani permintaan data IKM baik dari instansi pemerintah
daerah maupun publik, sistem informasi yang dibangun dilengkapi dengan fitur export data IKM
dimana fitur ini akan melakukan framing data di database lalu di sesuaikan dengan parameter data
filtering yang ditentukan berikutnya untuk membatasi informasi tertentu yang tidak boleh ikut
terpublikasi, selanjutnya sistem akan membuat sebuah file outpur data IKM dengan format PDF.

4.2. Desain Algoritma Sistem

Desain algoritma sistem digambarkan menggunakan UML Flowchart / diagram alir. Adapun
algoritma yang digambarkan melingkupi algoritma pencarian data, export data, dan import data.
Algoritma export dan import data digambarkan seperti pada gambar 2.

start | [ start
Import Form Data Import. xlxs
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¢omposisi Kolo
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di Tekan

User memilih
attribut data yang
akan di ambil
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System memnbuat; I
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- . pada Tabel Form
attribut yang dipilih Input

v

Query Insert Data
ke Database

Data Export. xIxs end

Gambar 2. (1) Algoritma Export Data, (2) Algoritma Import Data.
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Untuk mempermudah staff dalam melakukan publikasi data atau penyusunan laporan, aplikasi yang
dikembangkan mendukung fitur export data dengan output file berupa file .xlsx yang dapat di buka
dengan aplikasi Microsoft Excell. Untuk mempermudah migrasi data sistem juga mendukung
mekanisme input data melalui teknik import. Teknik ini memungkinkan staff tidak perlu
memindahkan rekaman data baris demi baris, cukup dengan melakukan drag & drop file xlsx ke
sistem yang dibangun secara otomatis data di dalamnya akan di parsing dan di inputkan ke database.
Untuk mempermudah proses pelacakan data, maka dikembangkan algoritma pencarian data di
database. Algoritma pencarian data digambarkan seperti pada gambar 3.
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Gambar 3. Algoritma Pencarian Data.
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Algoritma yang dikembangkan melakukan pencarian data berdasarkan kata kunci dari objek data.
Kata kunci yang di inputkan akan di masukkan dalam SQL query untuk querying ke database. Hasil
querying selanjutnya ditampilkan pada tabel di dalam sistem informasi yang dibangun.

4.3. Urutan Aktivitas Sistem

Urutan aktivitas sistem digambarkan dengan menggunakan activity diagram. Penggambaran
aktivitas sistem dibagi dalam beberapa activity diagram berbeda antara lain :

1. Login

Pengguna Sistem Database

Menginputkan Nama
Pengguna dan Kata Sandi

i’
< False

. .| Mengecek data
——>»| Validasi data ?| pada database

True

Menekan tombol Login

Menampilkan halaman

menu Dashboard

Gambar 4. Activity diagram login

Gambar 4 menggambarkan diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk /ogin
dengan menginputkan nama pengguna dan kata sandi pengguna. Sistem selanjutnya melakukan
validasi data di database, untuk melakukan pengecekan apakah data yang diinputkan merupakan
data yang mewakili pengguna dengan hak akses atau tidak. Jika data login yang diinputkan sesuai
dengan data yang tersimpan di database maka sistem akan memberikan hak akses kepada penggguna
tersebut.

2. Menambah data IKM secara manual

Pengguna Sistem Database

Menampilkan halaman

Menekan tombol Tambah

penginputan untuk
Data -> Manual data IKM
Menginputkan data IKM
dengan lengkap dan sesuai
format 5 »| Validasi data
kemudian menekan tombol
Simpan
Fals True Menyimpan data pada

database

IMenampilkan pesan data
berhasil ditambah

Gambar 4. Activity diagram menambah data IKM secara manual
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Pada gambar 4 diperlihatkan diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk
menambah data IKM secara manual dengan mengisi semua field yang tersedia dan sesuai dengan
format penginputan tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan tiap
field, maka data tersebut akan tersimpan di database dan sistem akan menampilkan pesan bahwa
data berhasil ditambahkan.

3. Menambah data IKM melalui impor data file excel

Pengguna Sistem Database

Tekan tombol Tambah
Data - Impor data

untuk memasukkan fiie
excel

I

Menampilkan kotak dialog J

dan menekan tombol Preview Data Impor

Memasukkan file exce/ +[ Menampilkan halaman
Preview impor

| Menekan tombol Impor ™ MEHY"";QP?;L::;:! pada I

v

Menampilkan pesan data
berhasil ditambah

O

Gambar 5. Activity diagram menambah data IKM melalui impor data file excel

Pada gambar 5 diperlihatkan diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk
menambah data IKM dengan cara memasukkan file excel yang berisikan data-data IKM pada field
yang telah disediakan. Setelah menekan tombol /mport, maka data akan tersimpan di database dan
sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil ditambah.

4. Mengubah data IKM

Pengguna Sistem Database

Menekan tombol Ubah .
o 5| Mengambil data IKM
pada dataﬂ:xij(':a;r\:ang ingin yang ingin diubah
Menampilkan halaman
penginputan yang berisikan

data IKM yang ingin diubah

Validasi data

Menginputkan data IKM
dengan lengkap dan sesuai
format penginputan,
kemudian menekan tombol
Ubah Data

Menyimpan perubahan
data pada database

Menampilkan pesan
data berhasil diubah

Gambar 6. Activity diagram mengubah data IKM
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Pada gambar 6 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk
mengubah data IKM yang diinginkan dengan mengisi semua field yang tersedia dan sesuai dengan
format penginputan tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan tiap
field, maka perubahan data tersebut akan tersimpan di database dan sistem akan menampilkan pesan
bahwa data berhasil diubah.

5. Pengeksporan/Pendistribusian data IKM (Publik/DISPERDAGIN Provinsi)

Pengguna Sistem Database

untuk melakukan
penyaringan (fiftering) data

Menampilkan kotak dialog ]

Tekan tombol Ekspor
Data

Memilih salah satu pilihan TP —
. yang ada pada : ki (fitering) data sesuai
setiap field yang tersedia, > oot st s ok

kemudian menekan tombol L ; g!uka oi hv g
Ekspor en n oleh pengguna

]

Melakukan ekspor data
ke dalam bentuk file
excel

Gambar 7. Activity diagram pengeksporan/pendistribusian data IKM

Pada gambar 7 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk
melakukan export/pendistribusian data IKM dengan tujuan penyampaian data, baik untuk publik
maupun untuk DISPERDAGIN Provinsi dengan hasil keluaran (output) berupa file excel.

6. Menambah data badan usaha

Pengguna Sistem Database

Menampilkan halaman
Menekan tombol | o penginputan untuk
Tambah Data menambah data
badan usaha

Menginputkan data badan
usaha dengan lengkap dan
sesuai format penginputan,
kemudian menekan
tombol Simpan

Menyimpan data pada
database

enampilkan pesan data
berhasil ditambah

Gambar 8. Activity diagram menambah data badan usaha
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Pada gambar 8 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk
menambah data badan usaha dengan mengisi semua field yang tersedia dan sesuai dengan format
pengisian tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan tiap field, maka
data tersebut akan tersimpan di database dan sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil
ditambah.

7. Mengubah data badan usaha

Pengguna Sistem Database

Mengambil data badan
usaha yang ingin
diubah

Menekan tombol Ubah

pada data badan usaha »|
yang ingin diubah

Menampilkan halaman
penginputan yang berisikan

data badan usaha
yang ingin diubah
Menginputkan data badan
Validasi data

usaha dengan lengkap dan
sesuai format penginputan,
kemudian menekan tombol
Ubah Data

Menyimpan perubahan
data pada database

Gambar 9. Activity diagram mengubah data badan usaha

Pada gambar 9 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas untuk
mengubah data badan usaha yang diinginkan dengan mengisi semua field yang tersedia dan sesuai
dengan format pengisian tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan
tiap field, maka perubahan data tersebut akan tersimpan di database dan sistem akan menampilkan
pesan bahwa data berhasil diubah.

8. Menambah data satuan

Sistem Dat

Menampilkan halaman
penginputan untuk
menambah data satuan

Menekan tombol
Tambah Data

Menginputkan data satuan
dengan lengkap dan
sesuai format penginputan,
kemudian menekan
tombol Simpan

Validasi data

Menyimpan data pada
Tru

IMenampilkan pesan data
berhasil ditambah

Gambar 10. Activity diagram menambah data satuan
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Pada gambar 10 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas
untuk menambah data satuan dengan mengisi semua field yang tersedia dan sesuai dengan format
pengisian tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan tiap field, maka
data tersebut akan tersimpan di database dan sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil
ditambah.

9. Mengubah data satuan

Pengguna Sistem Database

Menekan tombol Ubah = e
pada data satuan ok ditkah
yang ingin diubah J . yang ingin

data satuan yang
ingin diubah

Validasi data

Menginputkan data satuan
dengan lengkap dan sesuai
format penginputan,
kemudian menekan tombol
Ubah Data

Menyimpan perubahan
data pada database

Mer pesan
data berhasil diubah

Gambar 11. Activity diagram mengubah data satuan

Pada gambar 11 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas
untuk mengubah data satuan yang diinginkan dengan mengisi semua field yang tersedia dan sesuai
dengan format pengisian tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan
tiap field, maka perubahan data tersebut akan tersimpan di database dan sistem akan menampilkan
pesan bahwa data berhasil diubah.

10. Mengubah data profil

Pengguna Sistem Database

Menekan tombol Ubah Menampilkan kotak dialog
Profile pada nama untuk menginputkan kata
pengguna sandi pengguna

Menginputkan kata sandi
lalu tombol Validasi data
Lanjutkan

Mengambil data profile
pengguna yang
bersangkutan untuk diubah

Fal: Trie—

Menginputkan data profiie
pengguna dengan lengkap
dan sesuai format
penginputan, kemudian
menekan tombol Ubah

Menampilkan halaman
penginputan yang berisikan
data profile pengguna
ang ingin diubah

—»| Validasi data
Fal Menyimpan perubahan
Toe data pada database
Menampilkan pesan
data berhasil diubah

Gambar 12. Activity diagram mengubah data profil
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Pada gambar 12 diperlihatkan activity diagram yang menunjukkan aliran kerja atau aktivitas
untuk mengubah data profile pengguna dengan mengisi terlebih dahulu kata sandi pengguna yang
bersangkutan untuk dapat mengakses halaman ubah data profile dan setelah itu mengisi semua field
yang tersedia dan sesuai dengan format pengisian tiap field. Jika penginputan lengkap dan sesuai
dengan format penginputan tiap field, maka perubahan data tersebut akan tersimpan di database dan
sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil diubah.

5. Hasil dan Pembahasan

Sistem informasi pengelolaan data industri kecil dan menengah pada DISPERDAGIN Kota Palu
dikembangkan berbasis web dengan menggunakan perangkat lunak Visual Studio Code sebagai
media pembuatan dan perancangan sistem, menggunakan Codelgniter sebagai web framework, dan
menggunakan MySql Server sebagai provider database.

Pengujian fungsi sistem dilakukan dengan metode blackbox untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi yang terdapat dalam sistem berjalan dengan baik atau tidak. Hasil dari pengujian
fungsionalitas sistem adalah setiap langkah pengujian dapat diselesaikan sesuai dengan target
capaian yang telah ditetapkan.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari Sistem Informasi Pengelolaan Data Industri Kecil
dan Menengah.

1. Pengujian login

Selamat Datang!

Gambar 13. Halaman /ogin

Halaman /ogin seperti yang terlihat pada gambar 13 merupakan fasilitas untuk menunjang fitur
autentikasi pengguna. Halaman ini memastikan hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat
mengakses sistem. Mekanisme autentikasi yang digunakan berbasis password, username dan
password yang diinputkan oleh pengguna akan di cocokan dengan data yang tersimpan di database.
Apabila Nama Pengguna beserta Kata Sandi yang di masukkan benar dan sesuai, maka sistem akan
langsung menuju ke halaman dashboard, seperti yang terlihat pada gambar 14,

10
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{- 3 DASHBOARD [T —-—
a
BIDANG INDUSTRI
el DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA PALU
Selamat datang di aplikasi pengolahan data Industri Kecil Menengah Kota Palu
TOTAL DATA IKM TOTAL DATA BER-SIUI
e 267 Data 87 Data 57 Cabang

Gambar 14. Halaman dashboard

2. Pengujian tambah data IKM

W TAMBAH DATA IKM ——
s Dashboard / Data IKM / Tambah Data IKM
™
oata e
Badan Usaha Komoditi
Saa Kby rham w v
Nama Perusahaan
Caba Coba v v
Nama Pimpinany/Pemilik Cabang Industri
- Budi Budiman v ndustri Reparasi Mot v
Alamat Tahun Data
R I Perintis, P v 2019 -
R Kecamatan TK LK
Mantikulore Ll 2 v
TN Te Desa/Kelurahan TKPR
Poboya w| [s v

Gambar 15. Halaman tambah data IKM

Halaman tambah data IKM seperti yang terlihat pada gambar 15 merupakan halaman
penginputan untuk menambah data IKM baru yang terdiri dari 26 field yang wajib untuk diisi. Jika
penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan tiap field, maka akan menampilkan
pesan bahwa data berhasil ditambah seperti yang terlihat pada gambar 16.

B TAMBAH DATA IKM Mah Adhaem Rabi =
S Dashboard Data KM / Tambah Data KM
-

Data berhasi ditambah

Badan Usaha

i Badan Usana

Nama Perusahaan

MNama Pimpinan/Pemiik

Alamat

Kecamatan

Desa/Kelurahan

Komediti

Jenis Produk

Cabiang Industr

Tahun Data

pilih Tahun

TELK

KPR

Gambar 16. Tampilan pesan data IKM berhasil ditambah
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3. Pengujian tambah data badan usaha

Gambar 17. Halaman tambah data badan usaha

Halaman tambah data badan usaha seperti yang terlihat pada gambar 17 merupakan halaman
penginputan untuk menambah data badan usaha baru yang terdiri dari 2 field yang wajib untuk diisi.
Jika penginputan lengkap dan sesuai dengan format penginputan tiap field, maka akan menampilkan
pesan bahwa data berhasil ditambah seperti yang terlihat pada gambar 18.

B TABEL DATA BADAN USAHA Mo, Arkam Rakim =

Data berhasil ditambah

+ Tambah Data

N Nama Badan Ussha Singkatan Opsi
o IO o
KUB & Uhah
[} U g |
Pr & bt

Gambar 18. Tampilan pesan data badan usaha berhasil ditambah

4. Impor data IKM

Cari File Excel

Gambar 19. Kotak dialog impor data IKM

Kotak dialog impor data IKM seperti yang terlihat pada gambar 19 merupakan sebuah kotak
dialog untuk mengimpor data IKM dengan memasukkan atau mengunggah file excel pada field yang
telah disediakan. Setelah file excel di masukkan dan menekan tombol “Preview Impor”, maka sistem
akan menampilkan halaman Preview Data Impor seperti yang terlihat pada gambar 20.
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Gambar 20. Halaman preview data impor

Halaman preview data impor berfungsi untuk melakukan peninjauan terlebih dahulu sebelum
data-data IKM yang terdapat pada file excel benar-benar akan dimasukkan ke dalam database sistem.
Setelah melakukan peninjauan dan yakin terhadap data yang akan di impor, maka dengan menekan
tombol “Impor” data akan langsung tersimpan dan sistem akan menampilkan pesan bahwa data
berhasil ditambah seperti yang terlihat pada gambar 21.

Data berhasil diimpor

[ o

Tampikan 15 ¢ Data Cari

Not opsi Badan Usaha Nama Perusahaan Nama Pimpinan/Pemilik
AT w .- To - S Penggilingan Bakso Solo Indah
E L e | © i ] FT i
BT To o Y
R W iorus | 6 il PO
5 s I CID
5 EEsOI@OED ¢ SRIREJEK
7 EEROImOED o Roti Cacols Agus sl
: EEROENOED o Prima Pac Mas Piher. M L. Garuda NO. 135 PALU

Gambar 21. Tampilan pesan data IKM berhasil ditambah

5. Pengujian ekspor/pendistribusian data IKM (untuk Publik/DISPERDAGIN Provinsi)

Ekspor Data untuk Publik

tenis Produk

Gambar 22. Kotak dialog ekspor data IKM

Kotak dialog ekspor data IKM seperti yang terlihat pada gambar 22 merupakan sebuah kotak
dialog yang bertujuan melakukan penyaringan (filtering) data terlebih dahulu sebelum data IKM
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akan diekspor untuk diberikan/disampaikan ke Publik ataupun ke DISPERDAGIN Provinsi, di mana
hasil keluarannya berupa file excel.

Hingga tahap ini Sistem Informasi Pengolahan Data IKM dapat menjalankan fungsinya sesuai
dengan rancangan kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil pengujian kelayakan operasional sistem,
sistem ini sudah memenuhi syarat operasional. Saat ini dinas terkait sedang melakukan proses
migrasi data ke sistem informasi yang dibangun untuk memastikan kedepannya semua data IKM
dapat di proses melalui sistem informasi pengelolaan data IKM yang diusulkan. Disampin itu tim
juga terus melakukan evaluasi dan pemeliharaan dalam beberapa bulan kedepan untuk memastikan
tidak ada bug pada sistem yang dikhawatirkan dapat berakibat fatal pada operasional sistem hingga
data yang tersimpan pada database.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Sistem Informasi Pengelolaan Data Industri Kecil
dan Menengah yang dipaparkan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem yang dibuat
telah berhasil berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan dalam mengelola data dan
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada metode konvensional sebelumnya (Microsoft Excel)
yaitu mengenai pendistribusian dan juga keamanan data IKM. Dengan adanya sistem ini dapat
meningkatkan efisiensi waktu dalam mengelola data IKM, terutama dalam melakukan
pendistribusian data, di mana hanya membutuhkan beberapa langkah untuk menghasilkan keluaran
(output) berupa file excel yang berisikan data IKM sesuai permintaan dari pihak instansi. Selain itu,
data IKM yang disimpan menggunakan database MySQL akan jauh lebih aman jika dibandingkan
dengan penyimpanan data sebelumnya yang berbentuk file konvensional (.xlxs) yang rentang rusak
(corrupt) ataupun hilang akibat serangan virus komputer. Adapun salah satu kekurangan dari sistem
yang dibangun adalah optimasi untuk platform browser mobile yang belum optimal. Oleh karena itu
diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan pengalaman pengguna yang melakukan
akses dari perangkat mobile.
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